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Abstract
The work ethic in Islamic education is very important to understand and apply in your duties as an educator.
Work ethic includes ethical behavior in work and management of Islamic education. Work ethic is a guide for
decision making in Islamic education management. The work ethic in Islamic education includes moral values
and Islamic principles that must be applied in the world of work and management of Islamic education. QS. Al-
Balad: 4 says "and in fact we have created humans in a state of toil”. Allah SWT gives promises to believers and
those who strive and are serious in carrying out obedience to Allah and defending Allah's religion solely to seek
His pleasure. We will show them our path that leads them to happiness and safety in the afterlife. Islamic values
have a great influence in shaping a good work ethic, including first, sincerity in working to provide the best
educational services for students second, resignation or surrender to Allah to realize that success or failure is the
prerogative of Allah SWT third , justice is very important in respecting the rights of all parties involved in the
education process: fourth, trustworthiness in managing human resources, budgets and infrastructure properly
fifth, kindness in providing the best educational services with full sense of responsibility, love and affection. A
good work ethic is very important in education management and Islamic education. A good work ethic can
improve the quality of educational services provided by staff, teachers, to students. A good work ethic can also
help create a positive work environment, increase motivation and performance.
Keywords: Work Ethic, Islamic Education, Ethical Behavior

Abstrak

Etos kerja dalam pendidikan Islam sangat penting untuk dipahami dan diaplikasikan dalam tugas sebagai
pendidik. Etos kerja mencakup perilaku etis dalam bekerja dan pengelolaan pendidikan islam. Etos kerja
merupakan panduan bagi pengambilan keputusan dalam manajemen pendidikan islam. Etos kerja dalam
pendidikan islam mencakup nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip ajaran Islam yang harus diterapkan dalam
dunia kerja dan pengelolaan pendidikan islam.QS. Al-Balad: 4 mengatakan "dan sesunggahnya kami telah
menciptakan manusia dalam keadaan berjerih payah". Allah SWT memberikan janji kepada orang-orang
mukmin dan orang-orang yang berjihad dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan ketaatan kepada Allah dan
membela agama Allah semata-mata hanya untuk mencari keridhaan-Nya. Kami akan tunjukkan kepada mereka
jalan kami yang mengantarkan mereka menuju kebahagiaan dan keselamatan dunia akhirat. Nilai-nilai Islam
memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk etos kerja yang baik antara lain pertama, ikhlas dalam bekerja
untuk memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik bagi siswa kedua, tawakkal atau berserah diri kepada
Allah agar menyadari bahwa keberhasilan atau kegagalan adalah hak prerogatif dari Allah SWT ketiga, adil
sangat penting dalam menghargai hak-hak semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan: keempat,
amanah dalam mengelola sumber daya manusia, anggaran, dan sarana prasarana dengan baik kelima, ihsan
dalam memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik dengan penuh rasa tanggung jawab, cinta dan kasih
sayang. Etos kerja yang baik sangat penting dalam manajemen pendidikan dan pendidikan islam. Etos kerja
yang baik dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan oleh staf, guru, kepada peserta
didiknya. Etos kerja yang baik juga dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif, meningkatkan
motivasi, dan Kinerja.
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PENDAHULUAN

Etos kerja merupakan suatu pandangan atau sikap yang memandang bahwa pekerjaan harus
dilakukan dengan tekun, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Etos kerja merupakan nilai yang sangat
penting untuk dimiliki oleh setiap individu dalam menunjang kesuksesan di bidang apapun, termasuk
di bidang pendidikan. Etos kerja yang kuat sangat penting bagi pendidik, karena pendidik adalah
orang yang berperan penting dalam membentuk generasi penerus bangsa. Etos kerja yang kuat akan
membantu pendidik untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, memberikan motivasi kepada
murid untuk belajar dengan tekun, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin pada diri
murid.

Etos kerja dalam pendidikan Islam sangat penting untuk dipahami dan diaplikasikan. Etos kerja
mencakup perilaku etis dalam bekerja dan pengelolaan pendidikan Islam. Etos kerja merupakan
panduan bagi pengambilan keputusan dalam manajemen pendidikan Islam. Etos kerja dalam
pendidikan Islam mencakup nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip ajaran Islam yang harus diterapkan
dalam dunia kerja dan pengelolaan pendidikan Islam. Etos kerja dalam pendidikan Islam mencakup
kejujuran, amanah, profesionalisme, kedisiplinan, dan rasa hormat pada hak asasi manusia.

Etos kerja dalam Islam berlandaskan pada konsep tauhid atau keesaan Allah. Pendekatan ini
menekankan bahwa pekerjaan adalah ibadah dan tugas yang diberikan oleh Allah SWT. Etos kerja
dalam Islam juga menekankan pentingnya kesabaran, keuletan, kejujuran, dan kerja keras dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.

Etos kerja yang kuat pada diri seseorang muslim akan mempengaruhi orang tersebut dalam
berkarya dan melakukan tugasnya karena Etos kerja yang kuat juga akan membantu meningkatkan
efektivitas dalam suatu pekerjaan dan memberikan pengalaman yang sangat bermanfaat dalam

melaksanakan tugas--tugas yang selanjutnya.

METODE

Dalam penelitian skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research), yang merupakan rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data
melalui sumber-sumber pustaka. Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan adalah
metode yang menggunakan fasilitas perpustakaan seperti buku, majalah, dokumen, dan catatan
sejarah untuk memperoleh data informasi yang terkait dengan objek penelitian. Metode ini melibatkan
eksplorasi dan analisis terhadap literatur yang relevan untuk menggali pemahaman yang mendalam
tentang topik penelitian. Dalam penelitian ini, penulis akan mengandalkan sumber-sumber
kepustakaan yang berkaitan dengan obyek penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang

diperlukan.



Bentuk-Bentuk Etos Kerja dalam Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Islam, Ermida, Risman Bustaman 3

HASIL DAN DISKUSI
Bentuk-Bentuk Etos Kerja
1. Pentingnya etos kerja dalam manajemen pendidikan dan pendidikan Islam.

Etos Kerja dalam Manajemen Pendidikan dapat didefinisikan sebagai nilai-nilai dan norma-
norma yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam bekerja dalam bidang pendidikan. Etos
kerja ini meliputi sikap, perilaku, dan kualitas kerja yang diwujudkan dalam pekerjaan dan interaksi di
antara individu atau kelompok dalam konteks pendidikan. Etos kerja yang baik dalam manajemen
pendidikan dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas pendidikan yang diselenggarakan.

Etos Kerja dalam Pendidikan Islam adalah seperangkat nilai-nilai dan norma-norma yang
berkaitan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Etos kerja ini mencakup sikap, perilaku, dan kualitas
kerja dalam memajukan pendidikan Islam. Etos kerja dalam pendidikan Islam mendorong individu
untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, serta memiliki kejujuran,
ketekunan, dan kerendahan hati dalam bekerja, Karena setiap apa yang kita lakukan diatas muka bumi
ini pasti akan kita pertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. nantinya pada hari akhir karena Allah
itu menjadikan setiap segala sesuatu itu tidak dengan sia-sia akan tetapi pasti ada tujuannya.

Sebelum melanjutkan pembahasan kita lihat salah satu firman Allah dalam QS. Ad-Dukhan ayat 39:
L Lag s W) Gally (s 2 5T Y 5l

"Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya dengan
main-main. Kami menciptakan semuanya itu dengan tujuan yang benar, tetapi kebanyakan dari
mereka tidak mengetahui.” (QS. Ad-Dukhan:-39)

Dari ayat di atas dapat kita fahami bahwa Allah telah menciptakan alam semesta, langit dan
bumi beserta isinya untuk kita manusia dengan menjadikan kita sebagai khalifah di muka bumi ini,
kita manusia hendaklah mengetahui dan memahami dengan sungguh-sungguh bahwa setiap apa yang
kita lakukan harus dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. Oleh karena itu maka kita
harus bisa mengemban tugas kita dengan sebaik-baiknya, kita manusia mesti memiliki kemampuan,
kinerja, atau sekarang dikenal juga dengan istilah etos kerja, terutama dalam mengemban tugas
sebagai seorang Pendidik baik itu pada pendidikan umum maupun pendidikan Islam.

Etos kerja memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen pendidikan dan pendidikan
Islam. Berikut adalah beberapa alasan mengapa etos kerja penting dalam kedua bidang tersebut yaitu
untuk:

a. Meningkatkan kualitas pendidikan:

Etos kerja yang baik akan mempengaruhi kualitas pendidikan, Guru atau tenaga pendidik
yang memiliki etos kerja yang baik, seperti disiplin, tanggung jawab, dan profesionalisme, akan
cenderung memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik dan efektif pula.

Dalam konteks pendidikan Islam, etos kerja yang baik juga akan memperkuat identitas

keislaman lembaga pendidikan dan memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran.
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b. Meningkatkan produktivitas:

Etos kerja yang baik akan meningkatkan produktivitas kerja dalam manajemen pendidikan.
Seorang pemimpin pendidikan atau administrator yang memiliki etos kerja yang baik akan
mampu mengelola sumber daya manusia menjadi lebih baik , dan juga dapat merngelola anggaran
yang tersedia dengan seefektif dan seefisien mungkin.

c. Meningkatkan kedisiplinan:

Etos kerja yang baik, seperti disiplin, ketekunan, dan tanggung jawab, akan membantu
meningkatkan kedisiplinan dan mengurangi tingkat absensi di lembaga pendidikan. Hal ini akan
berdampak positif pada efektivitas dan efisiensi manajemen pendidikan itu sendiri.

d. Meningkatkan citra lembaga pendidikan:

Salah satu dampak positif pada citra lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang memiliki
staf atau tenaga pendidik dengan etos kerja yang baik akan memiliki citra yang positif dan
menarik bagi peserta didik, masyarakat atau orang-orang di sekitarnya.

e. Meningkatkan kepuasan siswa dan orang tua:

Baik dan buruknya kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan dari seorang tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan juga dipengaruhi oleh etos kerja yang dimiliki oleh pendidik
tersebut, hal ini akan memberikan kepuasan bagi siswa dan orang tua siswa, sehingga
meningkatkan loyalitas mereka terhadap lembaga pendidikan tersebut.

Sebagai makhluk yang diberi amanah oleh Allah Swt. dalam menjalankan tugas dan amanah
tersebut hendaklah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya serta penuh rasa tanggungjawab terutama
kepada Allah Swt. karena Allah memberikan segala sesuatu kepada hambaNya tidak ada yang diluar
batas kemampuan umatNya melainkan sudah sesuai dengan porsinya masing-masing.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-quran berikut ini :
Y 5 S L Y T Wiy S (35 el 2h 5 ¥ o e

Dan Kami tidak akan membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan pada
Kami ada catatan yang menuturkan dengan sebenarnya dan mereka tidak dizhalimi ( dirugikan ) (."
(QS. Al-Mu'minun: 62)

Al-quran mengajarkan pentingnya bekerja dengan sebaik-baiknya dan berusaha dalam
mencapai tujuan yang diinginkan, serta menghindari sikap malas atau asal-asalan, jangan merasa
terbebani dalam melaksanakan tugas. karena Allah sudah menjanjikan bahwa Dia tidak akan
memberikan beban diluar kemampuan hambaNya. Ayat ini juga mengajarkan pentingnya memiliki
tujuan yang jelas dan benar dalam bekerja dan beraktivitas, serta memahami bahwa setiap tindakan
yang dilakukan harus memiliki kontribusi dan nilai positif bagi kebaikan dan kemajuan umat manusia.

Dengan demikian, etos kerja memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen pendidikan

dan pendidikan Islam. Etos kerja yang baik dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan,
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produktivitas, kedisiplinan, citra lembaga pendidikan, serta kepuasan siswa dan orang tua. Oleh
karena itu setiap kita hendaklah berusaha untuk meningkatkan etos kerja kita masing-masing.
Berikut beberapa cara untuk meningkatkan etos kerja yang baik dalam manajemen pendidikan
dan pendidikan Islam :
a. Menanamkan Nilai-nilai Islam,

Seorang pimpinan hendaklah menanamkan Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, amanah,
tawakkal, dan kesederhanaan dalam bersikap dan bertingkahlaku kepada staf, guru, siswa, serta
orang-orang di sekitarnya, hal ini dapat membantu meningkatkan etos kerja yang baik dalam
pendidikan dan pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut harus diimplementasikan secara konsisten
dan diresapi dalam setiap aktivitas pendidikan yang dilakukan.

b. Meningkatkan Pelatihan dan Pengembangan Profesional:

Memberikan pelatihan dan pengembangan profesional secara berkala dapat membantu
meningkatkan etos kerja yang baik pada staf dan guru-guru. Pelatihan dan pengembangan
profesional dapat membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka sehingga dapat
memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik.

c. Menciptakan Lingkungan Kerja yang Mendukung:

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung dapat membantu meningkatkan
etos kerja yang baik dalam pendidikan Islam. Lingkungan kerja yang baik dapat memotivasi staf
dan guru untuk bekerja lebih baik dan memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik pula bagi
siswa.

d. Membangun Budaya Organisasi yang baik:

Membangun budaya organisasi yang baik dapat membantu meningkatkan etos kerja yang baik
pada staf dan para guru dalam pendidikan Islam. Budaya organisasi yang baik dapat membantu
mendorong kinerja yang baik, integritas, dan komitmen dalam bekerja.

e. Memiliki Jiwa Kepemimpinan yang Baik:

Jiwa Kepemimpinan yang baik dapat membantu meningkatkan etos kerja yang baik pada staf
dan guru-guru dalam Pendiikan dan pendidikan Islam. Seorang pemimpin yang baik dapat
memberikan arahan yang jelas, memberikan dukungan yang diperlukan, dan memotivasi staf dan
guru untuk bekerja dengan lebih baik.

Ayat Al-Quran yang dapat dijadikan pedoman dalam meningkatkan etos kerja yaitu :
Gl 1 59ha 8 apg L ()5 i d Gl
"Barangsiapa yang bekerja keras, niscaya dia akan merasakan manisnya keberhasilan.” (QS. Al-
Ankabut: 69)
Ayat ini menunjukkan bahwa usaha yang keras sangat penting dalam mencapai keberhasilan.
Oleh karena itu, kita harus memperkuat tekad dan semangat dalam bekerja dan tidak mudah menyerah

dalam menghadapi rintangan.
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RAREAE I R JES

"Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam keadaan berjerih payah." (QS. Al-
Balad: 4)

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia dilahirkan untuk bekerja keras dan berjerih payah. Oleh
karena itu, kita harus memiliki semangat untuk terus belajar, mengembangkan diri, dan melakukan
tugas-tugas kita dengan penuh tanggung jawab.

Dengan menerapkan cara-cara tersebut, lembaga pendidikan dapat meningkatkan etos kerja
yang baik pada staf, dan guru, sehingga dapat memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik bagi
masyarakat.

V3 U b a1 a5 8l 4 6 A8 ¥ 5 i 0 0k

"Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya kamu
tidak akan dapat menembus bumi dan kamu tidak akan sampai setinggi gunung." (QS. Al-lsra: 37)

Ayat ini mengajarkan pentingnya sikap rendah hati dan tidak sombong dalam bekerja dan
beraktivitas, serta menghindari sifat meremehkan pekerjaan atau tugas yang diemban.

Dalam kedua konsep etos kerja ini, pentingnya memiliki sikap positif dan kualitas kerja yang
baik dalam bekerja di bidang pendidikan sangat ditekankan. Dalam konteks pendidikan Islam, etos
kerja yang baik juga harus didasarkan pada prinsip-prinsip ajaran Islam seperti kejujuran, ketekunan,
kerendahan hati, dan tanggung jawab, serta selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan yang
diselenggarakan, hal ini bertujuan hasil yang diperoleh sesuai dengan usaha yang dilakukan agar
menjadi berkah dan halal untuk dinikmati oleh keluarga dan didi sendiri, sebagaimana hadis nabi :

08 o Bp s Al e e il Jlea ) adde alu s JE (IS 2513 adde 2Ll Y JSLY) (e ae s,
Ol ( dme Sy ol aie (e (il a dll dgle a5 J le JST s Lalada a8 15 e o JSG (e Jae oy
Ol ot ) 250 loa il ale ol OIS S e e s,

Artinya: Rasulullah Saw bersabda: "Makanan terbaik bagi seseorang adalah yang diperoleh dari
tangannya sendiri; sungguh Nabiyullah Daud makan dari hasil kerjanya sendiri. Sesungguhnya Allah
mencintai hamba-Nya yang rajin bekerja" (HR. Bukhari).

s il im0 il alias 06
G JA5) & Gl e Jak o Ly Gl JASN o 4uali alhl 5 o5 4nald s b dBaia

Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan kepada
kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Bahir bin Sa'd] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Al Migdam bin
Ma'dikarib Az Zubaidi] dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada yang
lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali dari hasil tangannya sendiri. Dan apa-apa yang
diinfakkan oleh seorang laki-laki kepada diri, isteri, anak dan pembantunya adalah sedekah.” (HR.
Ibnu Majah).

Hadis di atas merupakan motivasi dari Nabi kepada kaum muslimin untuk me- miliki etos kerja

yang tinggi. Kita dilarang oleh Nabi hanya bertopang dagu dan berpangku tangan mengharap rezeki
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datang dari langit. Kita harus giat bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga.
Bahkan dikatakan oleh Nabi bahwa tidak ada yang lebih baik dari usaha seseorang kecuali hasi
kerjanya sendiri. Hal ini tentunya juga bukan sembarang kerja tetapi pekerjaan yang halal dan tidak
bertentangan deng syari’at agama Islam.

2. Bentuk-bentuk etos kerja dalam Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Islam.

Dalam Islam, etos kerja dilandasi oleh semangat beribadah kepada Allah Swt. Kerja tidak
sekedar memenuhi kebutuhan duniawi melainkan juga sebagai pengabdian kepada Allah Swt.
sehingga semangat kerja tidak hanya untuk meraih harta melainkan juga untuk meraih ridha Allah
Swit.

a. Berikut beberapa bentuk etos kerja dalam Islam :

1. Berusaha atau bekerja dengan didasarkan keikhlasan, nilai-nilai akhlak mulia, dan peduli
terhadap sesama.

2. Meyakini bahwa dengan kerja keras pasti akan mendapatkan sesuatu yang diinginkan
(man jadda wa jada - siapa yang giat, pasti dapat).

3. Melakukan sesuatu dengan prinsip "mulai dari diri sendiri, mulai dari yang terkecil, dan
mulai dari sekarang."

4. Pantang menyerah dalam melakukan suatu pekerjaan.

5. Seorang muslim bila bekerja harus bersungguh-sungguh sampai merasa lelah dan tidak
boleh berhenti sebelum lelah.

6. Setelah selesai melaksanakan ibadah salat, umat Islam hendaknya kembali bekerja seperti
sebelumnya tanpa mengurangi semangatnya sedikit pun.

7. Setiap mukmin harus rajin bekerja dan beramal untuk mencapai kesejahteraan hidup di
dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat. Keduanya harus berjalan seimbang.

8. Melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, negara, dan agama-
Nya serta tidak sekali pun berbuat sesuatu yang merugikan diri sendiri ataupun orang lain.

9. Sebaiknya seorang itu membekali dirinya dengan bekal keimanan dan ilmu syar'i,
khususnya yang berkaitan dengan fikih muamalah dan bisnis agar menjadi seorang
pekerja yang baik dan benar.

10. bentuk etos kerja Islam bagi seorang hendaknya memiliki sifat jujur, pemurah, amanah,
kasih sayang, dan akhlak Islami lainnya.

b. Para ahli juga menjelaskan bentuk-bentuk etos kerja diantaranya :

(Tasmara, 2002) menjelaskan indikator etos kerja kedalam 4 (empat) aspek antara lain:

1. Menghargai waktu.
Etos kerja yang tinggi ditandai dengan sikap menghargai waktu. Dalam hal ini waktu

dipandang sebagai suatu hal yang sangat bermakna sekaligus berkaitan dengan

produktivitasnya.
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2. Tangguh dan pantang menyerah.

Individu yang mempunyai etos kerja yang tinggi cenderung suka bekerja keras, ulet dan
pantang menyerah dalam menghadapi setiap tantangan maupun dalam sebuah tekanan.
3. Keinginan untuk mandiri.

Etos kerja ditandai dengan upaya individu untuk berusaha mengaktualisasikan seluruh
kemampuannya dan berusaha memperoleh hasil dari usahanya sendiri tanpa menunjukkan
ketergantungan pada pihak lain.

4. Penyesuaian diri.

Etos kerja ditandai dengan kemampuan untuk melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungan kerja, rekan kerja maupun dengan atasan ataupun bawahan, tanpa menimbulkan
permasalahan individual maupun masalah bagi lingkungannya.

Menurut Jansen Sinamo
(Jansen Sinamo, 2005) menyebutkan ada 8 etos kerja profesional sebagai berikut :

1) Kerja sebagai Rahmat, dalam bekerja hendaklah disertai dengan tulus rasa syukur .

2) Kerja adalah Amanah, bekerja hendaklah dilandasi dengan penuh rasa tanggungjawab

3) Kerja adalah panggilan, dalam bekera hendaklah dilakukan dengan tuntas dan rasa

penuh tanggungjawab.

4) Kerja adalah Aktualisasi, dalam bekerja hendaklah dilakukan dengan semanagat.

5) Kerja adalah ibadah, dalam bekerja hendaklah serius dan penuh kecintaan

6) Kerja adalah seni, dalam bekerja disertai bekerja cerdas dan kreativitas

7) Kerja adalah kehormatan, dalam bekerja hendaklah penuh ketekutan dan keunggulan

8) Kerja adalah pelayan, bekerja dengan paripurna penuh kerendahan hati

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja yang baik dalam manajemen Pendidikan dan
Pendidikan Islam.
Nilai-nilai I1slam memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk etos kerja yang baik dalam
manajemen pendidikan antara lain menurut (Syed & Metcalfe, 2015):
a. lkhlas : Nilai ikhlas atau niat yang tulus
Dalam bekerja nilai keikhlasan dan ketulusan itu sangat penting Dengan niat yang ikhlas
dalam bekerja, seseorang akan memotivasi dirinya untuk memberikan pelayanan pendidikan yang
terbaik bagi siswa, bukan hanya sekedar untuk mendapatkan penghasilan atau jabatan. Akan
tetapi juga untuk mendapatkan ridho dari Allah Swit.
b. Tawakkal:
Nilai tawakkal atau berserah diri kepada Allah juga penting dalam membentuk etos kerja
yang baik. Dalam manajemen pendidikan, seseorang yang memiliki nilai tawakkal akan selalu
berusaha dan berdoa dengan sungguh-sungguh, namun pada akhirnya ia menyadari bahwa

keberhasilan atau kegagalan adalah hak prerogatif dari Allah SWT.
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c. Adil:

Nilai adil atau keadilan juga sangat penting dalam manajemen pendidikan. Seorang pemimpin
pendidikan atau administrator yang adil akan menghargai hak-hak semua pihak yang terlibat
dalam proses pendidikan, seperti guru, siswa, orang tua, dan masyarakat.

d. Amanah:

Nilai amanah atau kepercayaan juga harus dipertimbangkan dalam manajemen pendidikan.
Seorang pemimpin pendidikan atau administrator harus memegang amanah untuk mengelola
sumber daya manusia, anggaran, dan sarana prasarana yang ada dengan baik.

e. lhsan:

Nilai ihsan atau kebaikan juga harus dipertimbangkan dalam manajemen pendidikan. Dalam
konteks ini, seseorang harus memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik, dengan penuh rasa
tanggung jawab, cinta, dan kasih sayang.

Adapun beberapa dalil yang berkaitan dengan pengaruh nilai-nilai Islam dalam membentuk etos
kerja yang baik

315t s f ARle A8 55 a3l 5 658505 ) ple gl sy K188 ey 8 sl

"Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang telah kamu kerjakan" (QS. At-
Taubah: 105).

8 Jske Jlal Glia (lal aife 4155 06 1 091 55
Glade 18 Gl 52 & 080G Bn a0 (3 ol 433310 slid) S J8G i Ja 09

Artinya: Rasulullah Saw bersabda: "Makanan terbaik bagi seseorang adalah yang diperoleh dari
tangannya sendiri; sungguh Nabi Allah Daud makan dari hasil kerjanya sendiri"."Sesungguhnya Allah
mencintai hamba-Nya yang rajin bekerja" (HR. Al-Baihagi).

Jins ol S Ol adle 5 285 e Jiadl D) 06 A5 55 55 Jae 5 £ 0

Ditanyakan kepada Rasulullah Saw tentang usaha apa yang terbaik bagi seseorang, beliau
menjawab: "kerja seseorang dengan tangannya sendiri dan semua bentuk jual beli (perdagangan) yang
mabrur (bersih dari unsur-unsur pelanggaran terhadap larangan syara’) (HR. Ahmad dan Bazar)

V3 5 b g1 a5 ) G 3,45 Gt 5 & Osd U5

"Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan sombong, sesungguhnya kamu sekali-kali
tidak dapat menembus bumi dan tidak pula kamu sampai setinggi gunung” (QS. Al-Isra: 37).

Dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam manajemen pendidikan, maka etos kerja yang baik
akan terbentuk secara alami. Hal ini dapat memperkuat identitas keislaman lembaga pendidikan,
memberikan dampak positif pada kualitas pelayanan pendidikan, serta meningkatkan kepuasan siswa,

orang tua, dan masyarakat.
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KESIMPULAN

Etos kerja yang baik penting dalam manajemen pendidikan dan pendidikan Islam. Itu
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan, menciptakan lingkungan kerja positif, meningkatkan
motivasi, dan kinerja. Dalam Islam, etos kerja yang baik berdasarkan kejujuran, amanah, tawakkal,
dan kesederhanaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja dalam pendidikan Islam termasuk
lingkungan kerja, pelatihan, budaya organisasi, kepemimpinan, dan nilai-nilai Islam. Untuk
meningkatkan etos kerja dalam pendidikan Islam, perlu menanamkan nilai-nilai Islam, meningkatkan
pelatihan, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, membangun budaya organisasi yang baik,
dan memiliki kepemimpinan yang baik. Lembaga pendidikan harus memperhatikan etos kerja untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
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